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 Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memperkuat literasi baca Al-Qur’an dalam meningkatkan minat baca 
anak pada kegiatan diniyah di Desa Bagik Payung melalui pendekatan 
partisipatif dan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan 
sosialisasi, pelatihan metode membaca Al-Qur’an yang menarik, 
pendampingan rutin, serta penyediaan media belajar sederhana yang 
kontekstual dengan kebutuhan anak. Sasaran kegiatan adalah anak 
usia sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran diniyah. Metode 
pelaksanaan melibatkan guru mengaji, orang tua, dan mahasiswa 
sebagai fasilitator literasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
motivasi belajar, keaktifan mengikuti kegiatan diniyah, serta 
kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih lancar dan percaya diri. 
Selain itu, lingkungan belajar yang lebih menyenangkan mendorong 
terbentuknya kebiasaan membaca secara berkelanjutan. Program ini 
juga memperkuat peran keluarga dan lembaga keagamaan dalam 
mendukung pengembangan literasi religius anak. Dengan demikian, 
penguatan literasi baca Al-Qur’an terbukti efektif sebagai strategi 
meningkatkan minat baca anak sekaligus menumbuhkan karakter 
religius, disiplin, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari di 
masa depan.  
 

 Abstract  

 This community service program aims to strengthen Qur’anic reading 
literacy in order to increase children’s reading interest in diniyah 
learning activities in Bagik Payung Village through a participatory and 
sustainable approach. The activities were implemented through 
several stages, including socialization, training on engaging Qur’anic 
reading methods, regular mentoring, and the provision of simple 
learning media that are contextual to children’s needs. The program 
targeted elementary school aged children who participate in diniyah 
education. The implementation involved Qur’an teachers, parents, and 
university students as literacy facilitators. The results indicate an 
improvement in learning motivation, active participation in diniyah 
activities, and greater fluency and confidence in reading the Qur’an. In 
addition, a more enjoyable learning environment encouraged the 
development of sustainable reading habits. The program also 
strengthened the role of families and religious institutions in 
supporting the development of children’s religious literacy. Therefore, 
strengthening Qur’anic reading literacy has proven to be an effective 
strategy for increasing children’s interest in reading while 
simultaneously fostering religious character, discipline, and 
responsibility in their daily lives in the future. 
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PENDAHULUAN  

Literasi baca Al-Qur’an memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius, 

sikap disiplin, serta kebiasaan belajar anak sejak usia dini. Anak sebagai generasi penerus 

bangsa memerlukan pembinaan yang terarah agar mampu membaca, memahami, dan 

mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Lubis dkk. 2020, 8). 

Kegiatan diniyah yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat desa menjadi salah satu 

sarana strategis untuk menanamkan nilai keislaman sekaligus membangun minat baca anak. 

Proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di tingkat desa masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan metode pembelajaran yang menarik, kurangnya media belajar 

yang sesuai dengan karakter anak, serta rendahnya motivasi belajar sebagian peserta didik. 

Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan diniyah belum sepenuhnya mampu menumbuhkan 

kebiasaan membaca secara berkelanjutan (Budiarti dan Haryanto 2016, 236). Penguatan 

literasi baca Al-Qur’an perlu dilaksanakan secara sistematis dan terencana agar minat baca 

anak dapat meningkat seiring dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak, khususnya 

melalui penguatan pelaksanaan kegiatan diniyah yang berlangsung langsung di lingkungan 

masyarakat Desa Bagik Payung. 

Kegiatan diniyah di Desa Bagik Payung telah berjalan sebagai bagian dari tradisi 

pendidikan keagamaan masyarakat. Masyarakat desa memberikan dukungan yang cukup 

kuat terhadap keberlangsungan pembelajaran Al-Qur’an melalui peran guru mengaji, tokoh 

agama, dan orang tua. Pelaksanaan kegiatan diniyah masih didominasi oleh metode 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru dan menekankan hafalan tanpa variasi 

strategi pembelajaran. Anak sering mengalami kejenuhan karena proses belajar berlangsung 

secara monoton dan kurang melibatkan aktivitas kreatif. Sebagian anak juga menunjukkan 

minat baca yang masih rendah, baik terhadap Al-Qur’an maupun terhadap bahan bacaan 

pendukung kegiatan diniyah. Situasi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran 

yang mampu membangkitkan ketertarikan anak untuk mengikuti kegiatan diniyah secara 

lebih aktif, sehingga penguatan literasi baca Al-Qur’an perlu diarahkan tidak hanya pada 

aspek kemampuan teknis membaca, tetapi juga pada pembentukan sikap dan pengalaman 

belajar yang positif bagi anak (Lubis dkk. 2020, 9). 

Penguatan literasi baca Al-Qur’an tidak hanya menitikberatkan pada kemampuan 

teknis membaca huruf hijaiyah dan melafalkan ayat dengan benar, tetapi juga menekankan 

pembentukan sikap positif terhadap aktivitas membaca. Anak perlu memperoleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan agar kegiatan membaca Al-Qur’an dapat dipahami 

sebagai aktivitas yang bermakna (Mulyani dkk. 2018, 209). Pendekatan partisipatif dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi strategi penting karena melibatkan guru 

mengaji, orang tua, dan unsur masyarakat sekitar. Kolaborasi antarpihak memungkinkan 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan literasi anak. 

Pelatihan metode membaca Al-Qur’an yang variatif, penggunaan media belajar sederhana, 

serta pendampingan rutin dapat membantu anak mengembangkan keterampilan membaca 

secara bertahap. Penguatan literasi yang berorientasi pada pengalaman belajar tersebut perlu 

dilanjutkan melalui penguatan peran pendidik dan keluarga dalam membangun minat baca 

anak secara berkelanjutan (Wijayanti dkk. 2020, 8). 
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Minat baca anak dalam kegiatan diniyah dipengaruhi oleh kualitas interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, suasana belajar, serta dukungan keluarga. Orang tua memegang 

peran strategis dalam membentuk kebiasaan membaca di rumah melalui pemberian teladan 

dan pendampingan belajar. Keterlibatan orang tua secara konsisten dapat meningkatkan 

motivasi anak untuk meluangkan waktu membaca Al-Qur’an secara mandiri. Guru mengaji 

berperan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

komunikatif, dan bermakna (Mardhiyah dan Imran 2019, 101). Program penguatan literasi 

baca Al-Qur’an yang dilaksanakan di Desa Bagik Payung dirancang untuk memperkuat 

sinergi antara lembaga diniyah dan keluarga melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. Sinergi tersebut menjadi landasan utama dalam perancangan program 

pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur sebagai solusi atas permasalahan literasi 

baca Al-Qur’an di desa. 

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Penguatan Literasi Baca Al-

Qur’an dalam Meningkatkan Minat Baca Anak pada Kegiatan Diniyah di Desa Bagik 

Payung” disusun sebagai upaya strategis untuk menjawab permasalahan yang dihadapi 

masyarakat desa. Program ini bertujuan meningkatkan minat baca anak melalui penguatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan pendekatan yang partisipatif, kreatif, dan 

berkelanjutan. Rangkaian kegiatan meliputi sosialisasi kepada masyarakat, pelatihan metode 

pembelajaran bagi guru mengaji, penyediaan media belajar sederhana, serta pendampingan 

rutin kepada anak peserta kegiatan diniyah. Pelaksanaan program diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, menyenangkan, dan mendukung 

tumbuhnya kebiasaan membaca Al-Qur’an secara mandiri. Penguatan literasi baca Al-

Qur’an di Desa Bagik Payung pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

kegiatan diniyah serta membentuk generasi anak yang memiliki minat baca tinggi, karakter 

religius yang kuat, dan kesiapan menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru mengaji, orang tua, pengelola kegiatan 

diniyah, dan anak sebagai sasaran utama kegiatan (Jasiah dkk. 2023, 495). Tahap awal 

diawali dengan kegiatan observasi lapangan dan koordinasi dengan pengelola diniyah 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan pembelajaran, serta kondisi minat baca 

anak. Tahap berikutnya dilakukan sosialisasi kepada orang tua dan guru mengaji mengenai 

pentingnya literasi baca Al-Qur’an sebagai dasar pembentukan kebiasaan membaca anak. 

Selanjutnya, tim melaksanakan pelatihan metode membaca Al-Qur’an yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik usia anak, disertai dengan pengenalan media 

pembelajaran sederhana yang mudah digunakan. Tahap pendampingan dilaksanakan secara 

rutin dalam kegiatan diniyah melalui praktik langsung membaca Al-Qur’an, permainan 

literasi, dan bimbingan individual bagi anak yang mengalami kesulitan. Evaluasi program 

dilakukan melalui observasi keaktifan anak, peningkatan kelancaran membaca, serta 

perubahan sikap dan minat baca selama mengikuti kegiatan diniyah. Data hasil kegiatan 

dikumpulkan menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, dan wawancara singkat 

dengan guru mengaji dan orang tua. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan 
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program dan penguatan keberlanjutan kegiatan literasi baca Al-Qur’an di lingkungan 

diniyah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Profil Pelaksanaan Program 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bagik Payung 

sebagai lokasi utama kegiatan penguatan literasi baca Al-Qur’an. Tim pelaksana 

melaksanakan kegiatan selama satu periode pengabdian sesuai dengan jadwal yang 

telah disepakati bersama pengelola kegiatan diniyah setempat. Pelaksanaan program 

berlangsung pada waktu pembelajaran diniyah sehingga seluruh rangkaian kegiatan 

dapat terintegrasi langsung dengan aktivitas belajar anak. Penentuan waktu dan lokasi 

kegiatan mempertimbangkan kemudahan akses peserta, ketersediaan ruang belajar, 

serta kesiapan guru mengaji dan orang tua dalam mendukung kelancaran pelaksanaan 

program. Pelaksanaan kegiatan tersebut secara langsung melibatkan kelompok sasaran 

utama, yaitu anak peserta diniyah, guru mengaji, dan orang tua, yang menjadi fokus 

pembahasan pada bagian berikutnya. 

Sasaran kegiatan dalam program ini meliputi anak-anak peserta diniyah sebagai 

penerima manfaat utama, guru mengaji sebagai pendidik dan fasilitator pembelajaran, 

serta orang tua sebagai pendamping belajar di lingkungan keluarga. Anak peserta 

diniyah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan literasi baca Al-Qur’an secara aktif 

melalui pembelajaran langsung, latihan membaca, dan kegiatan permainan literasi. 

Guru mengaji melaksanakan peran utama dalam mengimplementasikan metode 

pembelajaran yang diperkenalkan oleh tim pelaksana, sedangkan orang tua 

berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi dan pendampingan untuk memperkuat 

kebiasaan membaca anak di rumah. Keterlibatan seluruh sasaran tersebut diwujudkan 

melalui beberapa bentuk kegiatan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, 

dan penggunaan media belajar, yang dijelaskan pada paragraf selanjutnya. 

 
Bentuk kegiatan utama dalam program ini mencakup kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, pendampingan, dan penggunaan media belajar. Tim pelaksana 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi kepada guru mengaji dan orang tua untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya penguatan literasi baca Al-Qur’an 

dalam meningkatkan minat baca anak. Tim pelaksana juga melaksanakan pelatihan 

metode membaca Al-Qur’an yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan 
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karakteristik usia anak. Kegiatan pelatihan tersebut disertai dengan pengenalan media 

belajar sederhana yang mudah dibuat dan mudah diterapkan dalam kegiatan diniyah. 

Seluruh bentuk kegiatan tersebut kemudian diimplementasikan melalui kegiatan 

pendampingan langsung dalam proses pembelajaran anak pada kegiatan diniyah. 

Tahap pendampingan dilaksanakan secara langsung pada saat kegiatan diniyah 

berlangsung. Guru mengaji bersama tim pelaksana membimbing anak dalam praktik 

membaca Al-Qur’an, latihan pengenalan huruf hijaiyah, serta kegiatan literasi berbasis 

permainan. Penggunaan media belajar, seperti kartu huruf dan lembar baca sederhana, 

mendukung proses pembelajaran agar berlangsung lebih variatif dan menyenangkan. 

Seluruh rangkaian kegiatan dirancang secara terpadu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran diniyah serta memperkuat minat baca anak secara berkelanjutan 

(Wulandari dan Hendriana 2021, 158). 

b. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak 

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak peserta diniyah 

terlihat dari perubahan kelancaran membaca huruf hijaiyah setelah mengikuti 

rangkaian kegiatan pendampingan. Anak mampu mengenali bentuk huruf hijaiyah 

dengan lebih cepat dan tepat serta menunjukkan kelancaran dalam menyambung 

huruf ketika membaca suku kata dan kata sederhana. Guru mengaji mencatat adanya 

peningkatan kecepatan membaca tanpa mengabaikan ketepatan bunyi huruf. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang 

variatif dan penggunaan media belajar sederhana berkontribusi positif terhadap 

penguatan kemampuan dasar membaca huruf hijaiyah pada anak. 

Peningkatan kemampuan membaca juga tercermin pada ketepatan makhraj dan 

penguasaan tajwid dasar. Anak mulai mampu membedakan bunyi huruf yang 

memiliki kemiripan lafal, seperti huruf-huruf tenggorokan, bibir, dan ujung lidah, 

melalui bimbingan langsung dari guru mengaji (Islamiah dkk. 2019, 35). Anak 

menunjukkan perbaikan dalam pelafalan huruf, pemanjangan bacaan mad, serta 

penerapan hukum bacaan dasar yang diperkenalkan selama kegiatan berlangsung. 

Pendampingan intensif dan koreksi langsung selama proses membaca membantu anak 

memahami kesalahan pengucapan serta memperbaiki bacaan secara bertahap. 

Kemampuan membaca ayat pendek secara mandiri juga mengalami peningkatan 

yang signifikan. Anak mampu membaca surah-surah pendek tanpa selalu bergantung 

pada contoh bacaan guru mengaji. Anak menunjukkan keberanian untuk membaca di 

depan teman sebaya serta memperlihatkan kepercayaan diri yang lebih baik selama 

kegiatan diniyah. Kemampuan membaca mandiri tersebut menjadi indikator bahwa 

anak tidak hanya mengalami peningkatan pada aspek teknis membaca, tetapi juga 

pada kesiapan dan kemandirian dalam mempraktikkan bacaan Al-Qur’an secara 

berkelanjutan. 

c. Peningkatan Minat Baca Anak dalam Kegiatan Diniyah 

Peningkatan minat baca anak dalam kegiatan diniyah terlihat dari keaktifan anak 

selama mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran membaca Al-Qur’an (Ahmad 

Bustomi dan Sobrul Laeli 2021, 173). Anak secara aktif merespons arahan guru 

mengaji, mengikuti latihan membaca, serta berpartisipasi dalam kegiatan permainan 
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literasi yang disediakan oleh tim pelaksana. Anak juga menunjukkan inisiatif untuk 

mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan membaca huruf atau kata 

tertentu. Keaktifan tersebut mencerminkan adanya perubahan sikap belajar anak dari 

pasif menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran diniyah. 

Antusiasme anak selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan yang 

cukup nyata. Anak mengikuti kegiatan membaca dengan ekspresi yang lebih ceria, 

semangat, dan penuh perhatian ketika guru mengaji menjelaskan materi maupun 

mencontohkan bacaan. Anak terlihat lebih fokus saat menggunakan media belajar, 

seperti kartu huruf dan lembar baca, serta menunjukkan rasa senang ketika berhasil 

membaca dengan benar. Suasana belajar yang lebih interaktif dan variatif mendorong 

anak untuk terlibat secara emosional dalam kegiatan diniyah, sehingga pembelajaran 

membaca tidak lagi dipandang sebagai aktivitas yang membosankan. 

Konsistensi kehadiran anak dalam kegiatan diniyah menunjukkan peningkatan 

dibandingkan sebelum pelaksanaan program. Anak datang lebih tepat waktu dan 

jarang meninggalkan kegiatan sebelum pembelajaran selesai. Orang tua juga 

menunjukkan dukungan yang lebih baik dengan mengingatkan jadwal kegiatan serta 

mendorong anak untuk hadir secara rutin. Kehadiran yang lebih stabil tersebut 

menjadi indikator bahwa minat baca anak terhadap kegiatan diniyah semakin tumbuh, 

seiring dengan meningkatnya kenyamanan, ketertarikan, dan motivasi anak dalam 

mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

d. Respons Guru Mengaji dan Orang Tua 

Respons guru mengaji dan orang tua terhadap pelaksanaan program 

menunjukkan persepsi yang positif terhadap perubahan perilaku belajar anak dalam 

membaca Al-Qur’an. Guru mengaji menilai bahwa anak lebih fokus selama proses 

pembelajaran, lebih berani mencoba membaca secara mandiri, serta lebih cepat 

merespons arahan dan koreksi bacaan. Orang tua juga mengamati adanya peningkatan 

kebiasaan belajar anak di rumah, terutama dalam meluangkan waktu untuk membaca 

dan mengulang materi yang diperoleh dari kegiatan diniyah. Perubahan perilaku 

belajar tersebut terlihat pada meningkatnya kedisiplinan anak dalam mengikuti jadwal 

belajar, meningkatnya rasa percaya diri saat membaca, serta berkurangnya 

ketergantungan anak pada bantuan guru dalam setiap proses membaca. 

Tingkat keterlibatan guru mengaji dan orang tua dalam kegiatan pendampingan 

juga mengalami peningkatan selama program berlangsung. Guru mengaji secara aktif 

menerapkan metode pembelajaran yang diperoleh dari kegiatan pelatihan serta 

memberikan bimbingan individual kepada anak yang mengalami kesulitan membaca. 

Orang tua terlibat dalam proses pendampingan di rumah dengan membantu anak 

mengulang bacaan, mengingatkan jadwal kegiatan diniyah, dan memotivasi anak 

untuk terus berlatih. Keterlibatan yang berkelanjutan antara guru mengaji dan orang 

tua membentuk kerja sama yang lebih kuat dalam mendukung proses belajar anak, 

sehingga kegiatan pendampingan tidak hanya berlangsung di lingkungan diniyah, 

tetapi juga berlanjut secara konsisten di lingkungan keluarga. 
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2. Pembahasan 

a. Efektivitas Penguatan Literasi Baca Al-Qur’an terhadap Minat Baca Anak 

Efektivitas penguatan literasi baca Al-Qur’an terhadap minat baca anak terlihat 

dari keterkaitan yang kuat antara peningkatan kemampuan membaca dan 

meningkatnya minat belajar anak dalam kegiatan diniyah (Lubis dkk. 2020, 9). Anak 

yang mengalami peningkatan kelancaran membaca huruf hijaiyah, ketepatan 

pelafalan, dan kemampuan membaca ayat pendek secara mandiri menunjukkan 

kepercayaan diri yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan 

kemampuan tersebut mendorong anak untuk lebih berani mencoba membaca tanpa 

rasa takut melakukan kesalahan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

anak dalam menguasai keterampilan dasar membaca berpengaruh langsung terhadap 

sikap positif anak terhadap kegiatan belajar. Minat belajar anak tumbuh seiring 

dengan munculnya rasa mampu, nyaman, dan bangga terhadap hasil bacaan yang 

dicapai selama proses pendampingan. 

Dampak pembelajaran yang variatif terhadap motivasi anak juga tampak jelas 

selama pelaksanaan program. Penerapan metode membaca yang dikombinasikan 

dengan permainan literasi, penggunaan media kartu huruf, serta kegiatan membaca 

berkelompok menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton. 

Anak mengikuti pembelajaran dengan perhatian yang lebih tinggi serta menunjukkan 

semangat untuk terlibat dalam setiap aktivitas yang diberikan oleh guru mengaji. 

Variasi strategi pembelajaran membantu anak mengurangi kejenuhan, meningkatkan 

rasa ingin tahu, dan menumbuhkan ketertarikan untuk terus mengikuti kegiatan 

membaca. Pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif tersebut berperan sebagai 

stimulus utama dalam meningkatkan motivasi anak untuk belajar membaca Al-Qur’an 

secara berkelanjutan dalam kegiatan diniyah. 

b. Peran Pendekatan Partisipatif dalam Keberhasilan Program 

Peran pendekatan partisipatif dalam keberhasilan program terlihat dari 

kontribusi aktif guru mengaji, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung kegiatan 

penguatan literasi baca Al-Qur’an. Guru mengaji berperan sebagai pelaksana utama 

pembelajaran dengan menerapkan metode membaca yang lebih variatif, memberikan 

bimbingan individual, serta melakukan koreksi bacaan secara berkelanjutan kepada 

anak (Lubis dkk. 2020, 9). Orang tua berperan sebagai pendamping belajar di rumah 

dengan membantu anak mengulang bacaan, mengingatkan jadwal kegiatan diniyah, 

serta memberikan motivasi belajar secara konsisten. Masyarakat sekitar, melalui 

pengelola kegiatan diniyah dan tokoh lingkungan, turut mendukung kelancaran 

program dengan menyediakan tempat belajar, membantu pengaturan waktu kegiatan, 

serta mendorong partisipasi anak untuk mengikuti pembelajaran secara rutin. 

Kontribusi seluruh unsur tersebut membentuk kerja sama yang saling melengkapi 

dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan program. 

Pendekatan partisipatif juga berperan dalam penguatan lingkungan belajar yang 

mendukung literasi. Lingkungan diniyah menjadi lebih kondusif karena guru, orang 

tua, dan masyarakat memiliki kesadaran yang sama terhadap pentingnya pembiasaan 

membaca sejak dini. Anak memperoleh dukungan yang konsisten baik di lingkungan 
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belajar maupun di lingkungan keluarga, sehingga proses penguatan literasi tidak 

hanya berlangsung pada saat kegiatan diniyah, tetapi juga berlanjut di rumah. 

Ketersediaan media belajar sederhana, suasana belajar yang lebih interaktif, serta 

keterlibatan orang dewasa dalam mendampingi anak menciptakan iklim belajar yang 

positif dan ramah anak. Lingkungan belajar yang mendukung tersebut menjadi faktor 

penting dalam menjaga keberlanjutan program literasi serta memperkuat kebiasaan 

membaca anak dalam kegiatan diniyah. 

c. Pembelajaran Menggunakan Media dan Metode Variatif 

Pembelajaran menggunakan media dan metode variatif memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap keterlibatan anak dalam kegiatan membaca Al-Qur’an. 

Penggunaan media sederhana, seperti kartu huruf hijaiyah, lembar baca, dan alat 

bantu visual, mampu menarik perhatian anak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Anak menjadi lebih aktif mengikuti instruksi guru, lebih berani mencoba 

membaca, serta lebih antusias saat diminta berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 

maupun permainan literasi. Media yang bersifat konkret dan mudah digunakan 

membantu anak memahami bentuk huruf, bunyi, serta susunan bacaan secara lebih 

cepat. Keterlibatan anak yang meningkat menunjukkan bahwa media sederhana dapat 

berfungsi sebagai sarana stimulasi belajar yang efektif dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton (Ilmi dkk. 2021). 

Relevansi metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan kegiatan literasi baca. Metode pembelajaran yang 

mengombinasikan membaca bersama, bimbingan individual, permainan edukatif, dan 

latihan berulang disesuaikan dengan kemampuan awal serta tingkat konsentrasi anak. 

Anak usia dini cenderung memiliki rentang perhatian yang terbatas, sehingga metode 

pembelajaran yang bersifat aktif, komunikatif, dan menyenangkan lebih sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan mereka. Penyesuaian metode tersebut membantu anak 

merasa lebih nyaman, tidak tertekan, dan lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan 

membaca. Kesesuaian antara metode pembelajaran dan karakteristik peserta didik 

pada akhirnya berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran serta 

memperkuat minat anak untuk terus terlibat dalam kegiatan literasi baca di 

lingkungan diniyah. 

d. Tantangan dan Kendala Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program penguatan literasi baca Al-Qur’an menghadapi beberapa 

tantangan, terutama keterbatasan waktu, sarana pembelajaran, dan kemampuan awal 

anak yang beragam (Khusna dkk. 2022, 109). Waktu pelaksanaan kegiatan diniyah 

yang relatif singkat membatasi kesempatan guru mengaji untuk memberikan 

pendampingan secara optimal kepada seluruh peserta. Sarana belajar yang masih 

terbatas, seperti jumlah media baca dan alat bantu visual, juga memengaruhi intensitas 

penggunaan media dalam pembelajaran. Kemampuan awal anak yang berbeda-beda 

menyebabkan guru mengaji perlu menyesuaikan kecepatan penyampaian materi dan 

strategi pendampingan secara lebih individual. Kondisi tersebut menuntut 

perencanaan pembelajaran yang lebih fleksibel agar seluruh anak tetap memperoleh 

kesempatan belajar yang seimbang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 



Bale Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat  e-ISSN: xxxx-xxxx 
Vol. 5, Nomor 1 (2026) Januari-Maret 
Prefix Number DOI: 10.51806  

 

 74 

Perbedaan tingkat dukungan keluarga juga menjadi kendala dalam pelaksanaan 

program. Sebagian orang tua mampu mendampingi anak secara rutin di rumah, 

mengingatkan jadwal kegiatan diniyah, serta membantu anak mengulang bacaan. 

Sebagian orang tua lainnya memiliki keterbatasan waktu, pengetahuan, dan 

kemampuan membaca sehingga pendampingan belajar di rumah belum dapat berjalan 

secara optimal. Perbedaan dukungan keluarga tersebut berpengaruh terhadap 

konsistensi latihan membaca anak di luar kegiatan diniyah. Anak yang memperoleh 

pendampingan rutin di rumah menunjukkan perkembangan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan anak yang kurang memperoleh dukungan belajar dari keluarga. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program literasi tidak hanya 

bergantung pada proses pembelajaran di lingkungan diniyah, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga dalam mendukung kegiatan belajar anak 

secara berkelanjutan. 

e. Implikasi Program terhadap Keberlanjutan Kegiatan Diniyah 

Implikasi program penguatan literasi baca Al-Qur’an terhadap keberlanjutan 

kegiatan diniyah terlihat dari terbukanya peluang pengembangan program literasi 

secara berkelanjutan di lingkungan pembelajaran. Guru mengaji memiliki kesiapan 

untuk melanjutkan penerapan metode pembelajaran variatif dan penggunaan media 

sederhana yang telah diperkenalkan selama program berlangsung. Lembaga diniyah 

juga memperoleh pengalaman dalam mengelola kegiatan literasi yang terstruktur, 

terjadwal, dan berorientasi pada kebutuhan belajar anak. Anak sebagai peserta didik 

menunjukkan kebiasaan membaca yang mulai terbentuk, sehingga kegiatan literasi 

dapat dikembangkan menjadi program rutin yang terintegrasi dengan pembelajaran 

diniyah. Dukungan orang tua dan masyarakat yang telah terbangun selama 

pelaksanaan program menjadi modal sosial yang penting untuk memperluas 

jangkauan kegiatan literasi dan menjaga keberlanjutan praktik pembelajaran membaca 

secara konsisten. 

Rekomendasi penguatan program pada kegiatan diniyah berikutnya diarahkan 

pada penguatan perencanaan pembelajaran, peningkatan kapasitas guru mengaji, dan 

perluasan keterlibatan orang tua (Nurhidin 2022, 9). Pengelola kegiatan diniyah 

disarankan menyusun jadwal khusus literasi baca sebagai bagian dari kurikulum 

kegiatan harian atau mingguan. Guru mengaji perlu memperoleh pelatihan lanjutan 

terkait metode pembelajaran kreatif dan teknik pendampingan individual agar mampu 

mengakomodasi perbedaan kemampuan awal anak. Orang tua juga perlu terus 

dilibatkan melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan sederhana di rumah untuk 

memperkuat kebiasaan membaca anak. Penguatan aspek perencanaan, sumber daya 

manusia, dan dukungan keluarga tersebut diharapkan mampu menjaga keberlanjutan 

program literasi serta meningkatkan kualitas kegiatan diniyah pada periode 

berikutnya. 

KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan minat baca anak terhadap Al-Qur’an melalui 

penguatan literasi baca yang dilaksanakan secara terencana, partisipatif, dan berkelanjutan. 
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Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa anak mengalami peningkatan kelancaran 

membaca huruf hijaiyah, ketepatan makhraj dan tajwid dasar, serta kemampuan membaca 

ayat pendek secara mandiri. Peningkatan kemampuan tersebut berdampak langsung pada 

tumbuhnya rasa percaya diri, motivasi belajar, dan keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan 

diniyah. Pendekatan pembelajaran yang variatif, penggunaan media sederhana, serta 

pendampingan yang konsisten terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan menyenangkan bagi anak. Keterlibatan guru mengaji, orang tua, dan 

masyarakat juga memperkuat keberhasilan program melalui dukungan pembelajaran di 

lingkungan diniyah dan di rumah. Meskipun program masih menghadapi keterbatasan 

waktu, sarana, serta perbedaan kemampuan awal dan dukungan keluarga, pelaksanaan 

kegiatan tetap menunjukkan hasil yang positif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Program ini memberikan peluang besar untuk dikembangkan sebagai model pembelajaran 

literasi baca Al-Qur’an yang terintegrasi dalam kegiatan diniyah. Dengan penguatan 

perencanaan, peningkatan kapasitas guru, serta perluasan peran orang tua, program 

penguatan literasi baca Al-Qur’an diharapkan mampu berkelanjutan dan berkontribusi 

dalam membentuk generasi anak yang memiliki minat baca tinggi, karakter religius yang 

kuat, serta kebiasaan belajar yang positif. 
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